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RINGKASAN

kinerja penyuluh pertanian yang mendasari penelitian ini adalah kinerja
penyuluh sering kali dipertanyakan karena adanya kesenjangan antara harapan
petani terhadap pelayanan penyuluhan dan kenyataan di lapangan. Beberapa
petani merasa bahwa penyuluh tidak selalu hadir tepat waktu, kurang
memberikan solusi yang aplikatif terhadap masalah yang dihadapi petani, dan
kurang memanfaatkan teknologi modern dalam pendekatan mereka. Selain
itu, keterbatasan sumber daya dan akses informasi yang disediakan oleh
penyuluh sering kali dianggap tidak memadai untuk meningkatkan
produktivitas pertanian secara signifikan. Kualitas interaksi antara penyuluh
dan petani juga menjadi salah satu masalah, di mana kurangnya komunikasi
yang efektif dan bimbingan yang berkelanjutan menyebabkan rendahnya
kepuasan petani terhadap pelayanan yang diberikan. Hal ini mendorong
perlunya analisis lebih mendalam mengenai tingkat kepuasan petani terhadap
kinerja penyuluh, yang diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai area-area yang memerlukan perbaikan untuk meningkatkan
efisiensi dan kualitas penyuluhan di wilayah tersebut Berdasarkan uraian latar
belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah adalah “Bagaimana tingkat
kepuasan petani terhadap mutu pelayanan penyuluh pertanian di Kelurahan

Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Sleman.

petani dapat didefinisikan sebagai pekerjaan pemanfaatan sumber daya
hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan
baku, industry atau sumber energy, serta untuk mengelola lingkungan

hidupnya guna memenuhi kebutuhan hidup dengan menggunakan peralatan



yang bersifat tradisional dan modern. Secara umum pengertian dari pertanian
adalah suatu kegiatan manusia yang termasuk di dalamnya yaitu bercocok
tanam, peternakan, perikanan dan juga kehutanan Kinerja ialah cara
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Jadi
kinerja ialah hal-hal yang dikerjakan dan cara mengerjakannya. Kinerja
(prestasi kerja) ialah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan kepadanya.

Ada dua faktor yang mempengaruhi Kinerja penyuluh pertanian dalam
bekerja secara professional, yaitu: a) Faktor Internal; yaitu faktor-faktor yang
berasal dari diri penyuluh itu sendiri. Faktor internal terdiri dari: pendidikan
formal, pelatihan, umur, motivasi, pemanfaatan media penyuluhan, dan masa
kerja/ pengalaman kerja penyuluh pertanian. b) Faktor Eksternal; yaitu faktor-
faktor yang berasal dari luar penyuluh itu sendiri. Beberapa faktor eksternal
penyuluh yang dipertimbangkan berhubungan dengan kinerja penyuluh
pertanian adalah: ketersediaan sarana dan prasarana yang diperlukan, sistem
penghargaan, jarak wilayah kerja, jumlah desa binaan, jumlah kelompok tani
binaan, teknologi informasi, tingkat partisipasi aktif petani, hubungan dalam

organisasi, dan dukungan pembinaan dan supervisi.

Penyuluhan adalah proses perubahan prilaku di kalangan masyarakat
agar mereka tau mau dan mampu melakukan perubahan demi tercapainya
peningkatan produksi pendapatan atau keuntungan dan perbaikan
kesejateraannya. Sebagai proses komunikasi, penyuluhan berarti proses di
mana seseorang individu (komunikator) menyampaikan lambang lambang
tertentu, biasanya berbentuk verbal untuk mempengaruhi tingkah laku
komunikasi. Akhirnya penyuluhan boleh di tentukan untuk kegiatan

mempengaruhi orang lain.

Metode penelitihan yang saya gunakan adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif kuantitatif yaitu metode yang berusaha mendeskripsikan sesuatu

yang ada di lapangan pada saat penelitian. yang berhubungan dengan analisis
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tingkat kepuasan petani terhadap kinerja penyuluh petani.
Tujuan dari penelitian ini yaitu membuat gambaran mengenai fakta-fakta
yang akan diselidiki, Penentuan wilayah penelitian di lakukan dengan cara

purposive berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. penelitian ini
menggunakan Simple Random Sampling adalah pengambilan anggota sampel
dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi itu. Jumlah populasi petani adalah 220 petani.
Adapun dalam menentukan jumlah sampeldalam penelitian ini menggunakan
rumus dari Taro Yamane dimana jika populasi melebihi 100 maka presisi
yang digunakan adalah 15% - 20% (Sianturi, 2019). Pada penelitian ini,
peneliti mengambil 20% dari jumlah popluasi. Maka, jumlah responden pada
penelitian ini adalah 44 responden. Jenis data Dalam penelitian ini terdiri dari
data primer dan data skunder yaitu:

1. Data primer Didapatkan langsung dari responden melalui proses

wawancaradengan bantuan skunder.

2. Sekunder diperolen dari lembaga atau instansi terkait dengan
penelitian ini seperti Badan Penyuluhan Pertanian

Dalam penelitian Variabel dapat di klarifikasi menjadi 3 variabel yaitu:
1. Petani yang menjadi objek penelitian adalah petani yang bergabung.

2. Kepuasan petani adalah tingkat perasaan petani setelah
membandingkan kinerja (hasil) yang dia rasakan dibandingkan

dengan harapannya.

3. Tingkat kinerja yang diukur pada penelitian ini adalah pelaksanaan
atribut oleh penyuluh pertanian hasil dari penelitihan ini adalah dapat
di lihat dari tingkat kepuasan petani .
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Tabel 1.Tingkat Kepuasan Petani terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian di
Kelurahan Wedomartani

Rentang Kategori Jumlah Presentase
Skor Total (%)
0-19,99% Sangat 0 0

buruk
20— Buruk 0 0
39,99%
40 - Netral 0 0

59,99%

60 — Baik 21 48

79,99%

80—-100 % Sangat 23 52
baik
Total 44 100

Tabel 1. menunjukkan tingkat kepuasan petani terhadap kinerja penyuluh
pertanian di Kelurahan Wedomartani, yang diukur dengan rentang skor total
yang diperoleh dari penilaian petani. Rentang skor total tersebut kemudian
dikategorikan ke dalam tiga kategori tingkat kepuasan: tinggi, sedang, dan
rendah.

Dari 44 responden petani yang dinilai, sebanyak 48% memberikan skor
yang masuk ke dalam kategori tingkat kepuasan baik, yaitu antara 60 hingga
79,99%. Sementara itu, terdapat 52% yang memberikan skor yang masuk ke
dalam kategori tingkat kepuasan Sangat Baik, yaitu antara 80 hingga 100%. Ini
menandakan bahwa mayoritas petani merasa sangat puas dengan Kinerja
penyuluh pertanian yang mereka nilai.

Tidak ada responden yang memberikan skor yang masuk ke dalam
kategori tingkat kepuasan Sangat buruk (0 — 19,99%), buruk ( 20 — 39,99% )
maupun Netral ( 40 — 59,99%)yang menunjukkan bahwa tidak ada petani yang
memberikan penilaian yang sangat buruk, buruk dan netral terhadap kinerja
penyuluh pertanian di Kelurahan Wedomartani.

Mayoritas petani (52%) merasa cukup puas dengan Kinerja penyuluh
pertanian. Ini bisa menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kinerja penyuluh

pertanian di Kelurahan Wedomartani mendapat apresiasi yang baik dari petani,
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meskipun ada potensi untuk terus meningkatkan kualitas layanan mereka kepada
petani yang memberikan penilaian sedang. Data yang menunjukkan mayoritas
petani merasa cukup puas dengan kinerja penyuluh pertanian di Kelurahan
Wedomartani menegaskan pentingnya peran penyuluh dalam mendukung praktik
pertanian lokal. Penyuluh pertanian memiliki peran yang signifikan dalam
memfasilitasi transfer pengetahuan, memberikan solusi terhadap masalah
pertanian, dan memberikan bimbingan yang relevan kepada petani. Studi
menunjukkan bahwa kualitas layanan yang baik dari penyuluh pertanian
memiliki dampak positif pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
produktivitas petani, serta pada keberlanjutan usaha pertanian.

Kepuasan yang dirasakan oleh mayoritas petani terhadap kinerja penyuluh
mencerminkan adanya upaya yang efektif dalam memenuhi kebutuhan petani
dan mendukung perkembangan sektor pertanian lokal Namun demikian, adanya
sebagian kecil petani yang memberikan penilaian sedang menunjukkan adanya
ruang untuk peningkatan dalam layanan penyuluh pertanian. Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa terdapat area di mana penyuluh dapat lebih
meningkatkan interaksi, pengaruh, atau bahkan kedalaman pengetahuan yang
mereka sampaikan. Penyuluh pertanian perlu terus memperbarui pengetahuan
mereka tentang inovasi terbaru dalam pertanian, memperluas keterampilan
komunikasi mereka, serta beradaptasi dengan kebutuhan yang terus berkembang
dari komunitas petani. Langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas layanan
penyuluh akan mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan dan peningkatan

kesejahteraan petani
Yogyakarta 23 sptember 2024
Menyetujui

Dosen pembimbing

( Fitri kurniawati SP.,M,P.)
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INTISARI
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INTISARI

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya peran penyuluh pertanian dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani guna meningkatkan produksi
pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan petani terhadap
kinerja penyuluh pertanian di Kelurahan Wedomartani, Kecamatan Ngemplak,
Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan
dengan metode survei terhadap petani di Kelurahan Wedomartani. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepuasan petani terhadap kinerja penyuluh pertanian dipengaruhi
oleh kualitas pelayanan yang diberikan, efektivitas komunikasi, serta kesesuaian materi
penyuluhan dengan kebutuhan petani. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kualitas penyuluhan pertanian di masa depan.

Kata Kunci: Tingkat Kepuasan Petani, Kinerja Penyuluh Petani

Yoyakarta 20 september 2024
menyetujui

Dosen pembimbing

(Fitri kurniawati SP.,M.P)
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